JAPAN CULTURAL CENTER PONTIANAK by Khansa, Gusti Maharani
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020                                                                               Hal 176 
JAPAN CULTURAL CENTER PONTIANAK  
 
GUSTI MAHARANI KHANSA 
 





Kemajuan teknologi di era globalisasi telah memicu ekspos budaya dari berbagai negara di 
seluruh dunia. Salah satu negara yang kebudayaannya saat ini sedang digemari oleh anak muda di 
Indonesia adalah Jepang yang terkenal dengan anime dan manga. Anime dan manga ini mudah 
diakses melalui internet. Banyak para penggemar budaya Jepang mendapatkan informasi awal 
tentang budaya Jepang dari anime dan manga. Penggemar anime dan manga ini tersebar hampir 
di seluruh Indonesia, termasuk Pontianak. Pontianak sendiri memiliki beberapa komunitas 
penggemar budaya Jepang dan telah mengadakan matsuri (Festival Jepang) setiap 2 tahun sekali. 
Japan Cultural Center Pontianak dibuat dengan tujuan untuk mewadahi kegiatan komunitas-
komunitas Jepang di Pontianak, serta sebagai sarana untuk mempelajari lebih lanjut mengenai 
kebudayaan Jepang yang telah didapat dari anime dan manga. Konsep yang di terapkan pada 
Japan Cultural Center yaitu pendekatan budaya Jepang secara umum, dan budaya ini juga 
terdapat di anime dan manga. Tujuan pendekatan ini agar komunitas-komunitas Jepang dan 
orang-orang yang tertarik pada budaya Jepang dapat meningkatkan semangat belajar. Untuk fisik 
bangunan, konsep yang digunakan adalah kedekatan dengan alam dengan menggunakan 
material-material alam. Selain material, penerapan konsep kedekatan dengan alam ini juga 
terdapat pada bukaan yang lebar, taman air dan taman pasir. 
 




Technological advances in the era of globalization have triggered cultural exposures from various 
countries around the world. One of the countries whose culture is currently favored by young 
people in Indonesia is Japan, which famous for anime and manga. Anime and manga is easily 
accessed via the internet. Fans of Japanese culture get preliminary information from anime and 
manga. Anime and manga fans are spread almost throughout Indonesia, including Pontianak. 
Pontianak itself has several Japanese cultural communities and has held a matsuri (Japanese 
Festival) once every 2 years. Pontianak Japan Cultural Center was created with the aim to 
accommodate the activities of Japanese cultural communities in Pontianak, and as a means to 
learn more about Japanese culture that has been obtained from anime and manga. The concept 
applied to the Japan Cultural Center is Japanese cultural in general, and also can be found in 
anime and manga. The aim of this approach is for Japanese communities and people who are 
interested in Japanese culture to increase their enthusiasm for learning. For physical buildings, 
the concept used is closeness to nature by using natural materials. Besides materials, the 
application of the concept is also found in wide openings, water parks and sand park. 
  






Kemajuan teknologi di era globalisasi telah memicu ekspos budaya dari berbagai negara  di 
seluruh dunia termasuk Indonesia. Ekspos budaya ini dapat dengan mudah diakses melalui internet 
dengan cara menonton atau membaca informasi yang ada. Salah satu negara yang kebudayaannya 
saat ini sedang digemari oleh anak muda di Indonesia adalah Jepang. Jepang terkenal dengan anime 
(animasi/kartun Jepang) dan manga (komik Jepang) di kalangan anak muda, anime (animasi/kartun 
Jepang) dan manga (komik Jepang) ini mudah diakses melalui media internet dengan cara 
mengunduh atau streaming di website yang telah tersedia.  
Cerita dari anime (animasi/kartun Jepang) dan manga (komik Jepang) ini berdasarkan 
kebudayaan yang ada di Jepang. Sehingga, banyak para penggemar anime (animasi/kartun Jepang) 
dan manga (komik Jepang) yang secara tidak langsung telah mempelajari kebudayaan dan bahasa 
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Jepang tanpa berada di Jepang. Kebudayaan yang diceritakan ini seperti mengenakan sandal khusus 
untuk ke kamar mandi, membawakan hadiah untuk tuan rumah, sebelum makan mengucapkan 
‘itadakimasu’ atau ‘selamat makan’, mengucapkan ‘gochisousama deshita’ atau ‘terima kasih’ setelah 
makan, memperkenalkan diri sambil menunduk, membuang sampah pada tempatnya dan lain-lain. 
Tetapi, mempelajari dari menonton anime dan membaca manga tidaklah cukup, karena anime 
dan manga tidak memberikan informasi secara detail mengenai kebudayaan yang ada di dalam 
anime dan manga tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah tempat untuk mempelajari 
kebudayaan ini dari orang yang ahli.  
Jepang dan Indonesia telah menjalin kolaborasi pertukaran budaya selama 60 tahun, kegiatan ini 
berpusat di Ibu Kota. Indonesia mengadakan berbagai acara yang berhubungan dengan kebudayaan 
Jepang seperti matsuri (Festival) yang sering diadakan di Jakarta, tetapi beberapa kota di Indonesia 
juga telah melakukan matsuri (Festival) ini walaupun tidak setiap tahun dan tidak semeriah di Jakarta, 
tidak terkecuali Kota Pontianak. Kota Pontianak juga terkena dampak dari era globalisasi ini. Salah 
satu event besar bagi para penggemar Budaya Jepang di Pontianak adalah Japan Festival (J-Fest). Pada 
awal dan akhir event, salah satu komunitas Jepang yang ada di Pontianak menampilkan sebuah tarian 
tradisional Jepang yaitu Bon Odori dengan menggunakan kimono sebagai kostumnya. 
Anak-anak muda di Pontianak telah membuat komunitas antara penggemar Budaya Jepang. 
Komunitas-komunitas Jepang yang dibuat berdasarkan hobi atau ketertarikan pada Budaya Jepang 
yang ada seperti mengoleksi manga (komik Jepang, anime (animasi/kartun Jepang), action figure, 
game, music, dan ada pula yang bergabung dengan komunitas ini karena ingin mempelajari lebih 
lanjut Bahasa Jepang. 
Japan Cultural Center bertujuan untuk mengajarkan Budaya Jepang dari bahasa, budaya, tata 
krama, dan kuliner Jepang yang ada serta menjadi wadah tempat berkumpulnya para penggemar 
Budaya Jepang di Pontianak. Selain mengajarkan budaya Jepang, Japan Cultural Center juga 
memberikan informasi mengenai pertukaran pelajar dari Pontianak ke Jepang, informasi lowongan 
kerja di Jepang dan juga menyediakan tempat untuk mengadakan matsuri dan acara Budaya Jepang 
lainnya baik itu modern maupun tradisional. 
Konsep yang di terapkan pada Japan Cultural Center yaitu pendekatan budaya Jepang secara 
umum, dan budaya ini juga terdapat di anime dan manga. Tujuan pendekatan ini agar komunitas-
komunitas Jepang dan orang-orang yang tertarik pada budaya Jepang dapat meningkatkan semangat 
belajar. Untuk fisik bangunan, konsep yang digunakan adalah kedekatan dengan alam dengan 
menggunakan material-material alam. Selain material, penerapan konsep kedekatan dengan alam ini 
juga terdapat pada bukaan yang lebar, taman air dan taman pasir. 
 
2. Kajian Literatur  
 
Budaya sudah lama dikenal dengan “jalan hidup untuk seluruh masyarakat”. Budaya ini meliputi 
tata krama, pakaian, bahasa, agama, ritual, norma perilaku dan kepercayaan (Jary dan Jary, 1991). 
Budaya atau peradaban, diambil dari makna etnografi secara luas, adalah keseluruhan kompleks di-
mana termasuk ilmu, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat, dan kemampuan lainnya dan kebiasaan 
yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota dari masyarakat (Tylor, 1974). 
Pusat kebudayaan merupakan suatu wadah yang menjadi pokok pangkal berbagai aspek 
kehidupan yang menampilkan karya, gagasan atau ide dari berbagai unsur budaya suatu bangsa 
Widya (2009). Aspek tersebut meliputi adat istiadat, kesenian, bahasa, moral, hukum, kepercayaan 
dan ilmu pengetahuan. Pusat kebudayaan Jepang adalah tempat mempelajari budaya Jepang seperti 
bahasa, kesenian, serta menjadi wadah tempat berkumpulnya penggemar budaya Jepang.  
Budaya Jepang seringkali diperlihatkan di kehidupan karakter dari anime (animasi Jepang) dan 
manga (komik Jepang). Budaya Jepang disini meliputi bahasa Jepang, seni visual, pakaian tradisional, 
seni pertunjukkan, seni bela diri, dan budaya populer Jepang (lihat Tabel 1). Bahasa Jepang sendiri 
terdiri atas 3 penulisan yaitu Kanji, Hiragana dan Katakana. Seni Visual terdiri dari kaligrafi Jepang, 
lukisan Jepang, Ukiyo-e, ikebana, sado, dan origami. Pakaian tradisional Jepang terdiri dari kimono, 
yukata, hakama, jinbei dan furisode. Seni pertunjukkan Jepang terdiri dari noh, bunraku, kyogen, 
kabuki dan taiko. Seni bela diri terdiri dari karate, judo, aikido, dan kendo. Budaya populer jepang 
yaitu manga, cosplay, musik, anime, action figure, dan dorama.  
Budaya populer Jepang sangat dinikmati oleh penggemar budaya Jepang di Indonesia. Manga 
dalam Bahasa Jepang merupakan pengertian umum untuk mendeskripsikan semua buku komik, film 
animasi, kartun lucu, dan karikatur1. Cosplay berarti hobi mengenakan pakaian beserta aksesori dan 
rias wajah seperti yang dikenakan tokoh-tokoh dalam anime, manga, dongeng, permainan video, 
penyanyi dan musisi idola, dan film kartun. Musik Jepang sering disebut J-Pop oleh penggemarnya, 
sering menjadi lagu opening (pembuka) dan ending (penutup) dari anime dan dorama Jepang2. 
Anime adalah produksi animasi Jepang yang menampilkan hasil gambar animasi melalui tangan 
maupun komputer. Anime ini pada umumnya dicirikan dengan grafis yang warna-warni, karakter yang 
bersemangat dan tema yang terkadang tidak masuk akal3. Action Figure adalah miniatur tiruan 
karakter yang berpose, terbuat dari plastik atau material lainnya. Karakter yang sering diambil 
                                                 
1
 http://andamjapanpopculture.blogspot.com/2009/02/budaya-populer-jepang-manga-dalam_28.html berjudul 
“Komik Jepang Manga”, berisikan tentang sejarah Manga, diakses pada 12 Maret 2019. 
2
 https://id.wikipedia.org/wiki/Permainan_kostum berjudul “Cosplay”, berisikan tentang pengertian dan sejarah 
Cosplay,  diakses pada 11 Maret 2019 
3
 http://en.wikipedia.org/wiki/anime berjudul “Anime”, berisikan tentang pengertian Anime, diakses pada 12 
Maret 2019. 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020                                                                               Hal 178 
berdasarkan film, komik, video game, atau acara televisi4. Dorama adalah drama Jepang. Acara 
televisi di Jepang di isi hampir sepenuhnya oleh drama Jepang. Beberapa dorama terkenal diadaptasi 
dari Manga 5. 
Tabel 1: Budaya Jepang 
No Budaya Keterangan 
1 Bahasa Jepang  Kanji 
 Hiragana 
 Katakana 
2 Seni Visual  Kaligrafi Jepang 























 Action Figure 
 Dorama 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
 
3.   Lokasi Perancangan 
 
Lokasi perancangan direncanakan terletak di Ibukota Provinsi Kalimantan Barat, yaitu Kota 
Pontianak. Lokasi yang dipilih adalah lokasi 1 yang berada di Jl. Ampera (Kecamatan Pontianak Kota). 
Tapak merupakan lahan kosong yang peruntukkannya tergolong dalam kawasan permukiman. Lokasi 
perancangan berukuran 13.500 m2. Letak lokasi perancangan disajikan pada Gambar 1. Lokasi 
perancangan 1 dipilih berdasarkan kriteria tata guna lahan, utilitas, akses, fasilitas umum dan faktor 
lingkungan dengan total 4 skor lebih unggul dari 2 alternatif lokasi perancangan lainnya. Lingkungan 
sekitar lokasi perancangan 1 masih berupa hutan, yang cocok untuk dijadikan lahan Japan Cultural 
Center yang memiliki tema kedekatan dengan alam. Adapun kondisi geografi tapak yaitu, Bagian 
Utara merupakan jalan ampera dan beberapa rumah penduduk, bagian selatan merupakan parit kecil 
dan lahan kosong, bagian timur dan barat merupakan perumahan penduduk. KDB yang 
diperbolehkan 60% dari luas site yaitu 8.100 m2. 
Jenis bangunan di sekitar lokasi yaitu Ruko (3 lantai), Kompleks perumahan masyarakat (1-2 
lantai), dan Sekolah/ Akademik. Adapun bangunan/fasilitas di sekitar site, no. 1 menunjukkan Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang berjarak ± 0,9 km dari lokasi perancangan Japan Cultural Center, 
no.2 menunjukkan Akademi Kebidanan Aisyiyah yang berjarak ± 0,9 km dari lokasi perancangan Japan 
Cultural Center, no. 3 menunjukkan SMA Negeri 8 Pontianak yang berjarak ± 0,4 km dari lokasi 
perancangan Japan Cultural Center, no. 4 menunjukkan Boarding School Al-Fityan yang berjarak ± 3,4 
km dari lokasi perancangan Japan Cultural Center, no. 5 menunjukkan Rumah Makan Rindang Alam 
yang berjarak ± 1,2 km dari lokasi perancangan Japan Cultural Center, dan no.6 menunjukkan Kolam 
Renang Ampera yang berjarak ± 1,5 km dari lokasi perancangan Japan Cultural Center. 
                                                 
4
 http://en.wikipedia.org/wiki/action_figure berjudul “Action Figure”, berisikan tentang pengertian Action 
Figure, diakses pada 12 Maret 2019. 
5
 https://www.urbandictionary.com/define.php?term=dorama berjudul “Dorama”, berisikan tentang pengertian 
Dorama,  diakses pada 27 Maret 2019 
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sumber: (Google earth, dimodifikasi Penulis, 2019) 
Gambar 1: Tautan Lingkungan Lokasi Perancangan Japan Cultural Center Pontianak 
 
4.   Landasan Konseptual 
 
Landasan konseptual menyajikan tentang analisis perancangan mencakup fungsi, internal, 
eksternal, struktur, utilitas, dan arsitektur lingkungan.  Fungsi yang digunakan pada Japan Cultural 
Center  yaitu fungsi edukasi, fungsi pengelola, dan fungsi komersil. Konsep tema yang digunakan 
adalah selaras dengan alam dengan menggunakan elemen-elemen alam pada perancangan seperti 
bukaan lebar, penggunaan material alam, taman air dan taman pasir. 
Konsep internal berkaitan dengan analisis pelaku, aktivitas, kegiatan pelaku, kebutuhan ruang, 
persyaratan ruang, serta hubungan ruang. Pada perencanaan dan perancangan Japan Cultural Center 
terdapat 3 jenis pelaku yaitu pelaku kebudayaan, pengelola, dan pengunjung yang dapat dilihat pada 
Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4. Kegiatan pelaku kebudayaan yaitu melakukan seminar, 
melakukan workshop, mengurus festival, melakukan upacara minum teh. Dari kegiatan tersebut 
didapatlah kebutuhan ruang seperti, ruang minum teh, workshop, ruang serba guna dan lain-lain. 
Kegiatan pelaku pengelola yaitu bekerja,mengelola perpustakaan, mengurus peralatan. Kebutuhan 
ruang yang dibutuhkan pelaku pengelola yaitu kantor, perpustakaan, ruang arsip, ruang panel dan 
lain-lain. Kegiatan pelaku pengunjung yaitu mengikuti workshop, mengikuti pelajaran, mencari 
informasi, mengikut festival dan lain-lain. Kebutuhan ruang pelaku pengunjung yaitu berupa kelas, 
resepsionis, ruang terbuka, ruang minum teh, workshop, dojo dan lain-lain. Kemudian, ruang-ruang 
yang dibutuhkan nantinya dikelompokkan menjadi beberapa zona seperti zona privat, publik, semi 
publik, dan servis.  
Setelah kebutuhan ruang didapatkan, selanjutnya adalah tahap menganalisa persyaratan ruang. 
Masing-masing ruang memiliki standar tingkat kenyamanan yang harus diaplikasikan. Tingkat 
kenyamanan ini terdiri dari pencahayaan, penghawaan, dan akustika. Analisa pencahayaan, 
penghawaan dan akustika sebuah ruang dilakukan dengan mempertimbangkan kegiatan yang 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 2: Analisis Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pelaku Kebudayaan Japan Cultural Center Pontianak 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020                                                                               Hal 180 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 4: Analisis Pelaku, Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pengunjung Japan Cultural Center Pontianak 
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Konsep eksternal terbagi menjadi zonasi, perletakkan, sirkulasi, orientasi, dan vegetasi 
perancangan Japan Cultural Center. Analisis zonasi dapat dilihat pada Gambar 3, zona berwarna 
oranye merupakan zona publik yang berada di area depan kawasan yang berfungsi sebagai area parkir. 
Zona berwarna kuning merupakan area semi publik yang berfungsi sebagai area komersil. Zona 
berwarna biru merupakan area privat yang berfungsi sebagai area edukasi. Zona berwarna merah 





sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 5: Analisis Zonasi Japan Cultural Center Pontianak 
 
Berdasarkan Gambar 6 massa bangunan berwarna biru berfungsi sebagai fasilitas edukasi yang 
terdiri dari kursus bahasa Jepang, budaya Jepang, dan perpustakaan. Massa ini diletakkan pada 
bagian belakang untuk menjauhkan dari kebisingan dari jalan utama dan agar lebih fokus pada 
pembelajaran. Massa bangunan berwarna oranye merupakan fasilitas pengelola, komersil dan dojo. 
Massa ini diletakkan di tengah untuk mengurangi kebisingan dari jalan utama dan juga untuk 
membuat pengunjung tertarik dengan atraksi upacara minum teh yang tersedia pada fasilitas 
komersil. Retail-retail diletakkan setelah taman air untuk menarik pengunjung terhadap merchandise-




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 6: Analisis Perletakkan Japan Cultural Center Pontianak 
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Berdasarkan Gambar 7 Orientasi massa bangunan berpusat pada area plaza dan taman pasir. 
Orientasi Kawasan mengarah pada Jalan Ampera sebagai jalan utama site. Analisis sirkulasi 
perancangan dibagi 2 jenis yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi non kendaraan. Sirkulasi 
kendararaan terdiri dari jalur mobil dan motor pengunjung, kendaraan bermuatan barang untuk 
servis. Sirkulasi non kendaraan berada di area semi publik yang dapat diakses oleh pejalan kaki. 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 7: Analisis Orientasi dan Sirkulasi Japan Cultural Center Pontianak 
 
Berdasarkan Gambar 8 memperlihatkan analisis vegetasi untuk pohon. Di sekitar site masih 
merupakan ruang terbuka hijau, dengan view dominan ke bangunan berasal dari jalan utama yaitu 
Jalan Ampera, sehingga memerlukan tanaman yang tidak menghalangi view ke bangunan. Sepanjang 
Jalan Ampera deretan pepohonan , deretan pepohonan ini dipertahankan untuk menyaring polusi 
udara dan suara. Meletakkan vegetasi di sekeliling site untuk mengurangi kecepatan angin yang 
datang dari arah barat, selatan dan timur timur laut. Sumber kebisingan utama dari lalu lintas di Jalan 
Ampera. Oleh karena itu, diletakkan vegetasi di depan site untuk mengurangi kebisingan yang sampai 
ke bangunan. Vegetasi yang terdapat pada Jalan Ampera adalah pohon trembesi. Vegetasi pada 
bagian depan site adalah tanaman pucuk merah. Untuk sekeliling site vegetasi yang digunakan adalah 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 8: Analisis Vegetasi Japan Cultural Center Pontianak 
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Hasil analisa-analisa konsep eksternal menjadi acuan dalam menganalisa skematik ruang dalam 
dan ruang luar. Gambar 9, Gambar 10 dan Gambar 11 menyajikan konsep skematik ruang dalam, 
berupa gambaran awal letak ruang-ruang yang dibagi berdasarkan zona-zona yang telah dianalisis 
sebelumnya. Gambar 12 menyajikan konsep skematik ruang luar, dengan menggabungkan analisa 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 10: Konsep Skematik Ruang Dalam Bangunan Edukasi Japan Cultural Center Pontianak 
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sumber: (Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 




sumber: (Analisis Penulis, 2019) 
Gambar 13: Analisis Gubahan Bentuk dan Fisika Bangunan Japan Cultural Center Pontianak 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 8 / Nomor 1 / Maret 2020                                                                               Hal 185 
Konsep gubahan bentuk Japan Cultural Center berdasarkan ciri alami bangunan arsitektur jepang 
yang berbentuk segi empat dan menyatu dengan alam melalui unsur elemen alam yang ditampilkan 
dalam ruang dalam. Japan Cultural Center terdiri dari beberapa masa yang disesuaikan dengan fungsi 
dan zonasinya. Analisis arsitektur lingkungan meliputi pencahayaan, penghawaan dan akustika. 
Perancangan Japan Cultural Center menggunakan pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. 
Penghawaan menggunakan penghawaan alami dan buatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing ruang. Japan Cultural Center menggunakan vegetasi untuk mereduksi kebisingan jalan 
utama. Analisis ini dapat dilihat pada Gambar 13 . 
Analisis struktur bertujuan untuk menentukan jenis struktur yang akan digunakan dengan 
mempertimbangkan fungsi bangunan, kondisi lahan, bahan material, kondisi tanah dan efisiensi biaya. 
Sistem struktur pondasi menerapkan pondasi tiang pancang dengan jenis minipile, jumlah dan jenis 
tiang pancang disesuaikan dengan bentang dalam perancangan. Sistem struktur atas terdiri dari lantai, 
balok, kolom, dinding dan atap. Kolom dan balok pada perancangan Japan Cultural Center 
menggunakan kolom dan balok beton bertulang, jenis kolom yang digunakan adalah kolom persegi. 
Sistem atap menggunakan rangka baja ringan, jenis penutup yang digunakan adalah atap bitumen 
owen. 
Analisis utilitas terdiri dari analisis air bersih, air kotor, tata udara, sistem kebakaran, listrik, 
transportasi, keamanan, dan telekomunikasi.  Sistem air besih yang digunakan pada perancangan 
bersumber dari PDAM. Sistem yang digunakan adalah up feed, yaitu air dialirkan langsung dari ground 
water tank ke masing-masing ruangan yang membutuhkan air bersih. Sistem air kotoh menerapkan 
pembuangan dari septic tank kemudian ke sumur resapan, selanjutnya ke roil kota. Sumber utama 
listrik berasal dari PLN dan dialirkan ke ruang panel di dalam bangunan. Penghawaan buatan 
menggunakan AC Split Wall pada beberapa ruangan. Sistem keamanan kebakaran menggunakan 
hidran kawasan dan hidran bangunan. Sistem keamanan menggunakan CCTV  yang diletakkan pada 
area publik dan semi publik. Sistem telekomunikasi menggunakan jaringan internet. 
 
5.  Hasil Perancangan 
 
Berdasarkan hasil analisis perancangan Japan Cultural Center didapatlah gambar siteplan. 
Berdasarkan Gambar 14, Japan Cultural Center memiliki 3 zona Kawasan yaitu zona publik berada di 
depan site yang terdiri dari entrance Kawasan, area parkir. Zona semi publik berada diantara zona 
publik dan zona privat. Zona ini terdiri dari retail, taman air, taman pasir, cafe, dojo dan plaza. Zona 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 14: Siteplan Japan Cultural Center Pontianak 
 
Gambar 15 dan Gambar 16 menyajikan denah Gedung utama perancangan Japan Cultural Center. 
Gedung utama memiliki fungsi edukasi. Lantai satu Gedung utama menyediakan lobby, ruang guru, 
gallery, workshop, ruang cctv dan servis bangunan berupa toilet, ruang panel, ruang pompa dan 
musholla. Lantai dua Gedung utama perpustakaan, kelas, ruang serba guna, ruang admin dan servis 
bangunan. 
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Gambar 16: Denah Lantai 2 Gedung Utama Japan Cultural Center Pontianak 
 
Gambar 17 dan Gambar 18 menyajikan denah gedung pengelola. Gedung pengelola memiliki 
pembagian 2 fungsi yaitu fungsi pengelola dan fungsi komersil. Lantai satu menyediakan fungsi 
komersil yaitu kafe, tea ceremony, ruang ganti, dapur, gudang, ruang panel, ruang pompa, dan toilet. 
Servis bangunan diletakkan pada bagian belakang bangunan. Tea Ceremony diletakkan pada bagian 
depan untuk menarik perhatian pengunjung ketika memasuki plaza Japan Cultural Center. Tea 
Ceremony dapat diakses melalui ruang ganti. Tea Ceremony mengharuskan pengunjung untuk 
menggunakan kimono sebagai kostum untuk dapat mengikuti upacara minum teh ini. Kafe memiliki 
view ke taman air dan taman pasir khas Jepang sehingga pengunjung dapat merasakan seperti berada 
di Jepang. 
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Lantai dua hanya dapat di akses oleh pengelola Japan Cultural Center. Pengunjung tidak dapat 
naik ke lantai 2, kecuali pengunjung memiliki kepentingan dengan pengelola Japan Cultural Center. 
Pada lantai dua tersedia kantor, ruang arsip, dan servis bangunan. Kantor memiliki view ke taman air 




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 18: Denah Lantai 2 Gedung Pengelola Japan Cultural Center Pontianak 
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Gambar 19, Gambar 20, Gambar 21, dan Gambar 22 menyajikan tampak Kawasan Japan 
Cultural Center, berdasarkan analisis tampak Kawasan menghadap ke akses masuk utama Kawasan. 
Tampak depan menyajikan view 1 massa utama dan 2 massa penunjang, juga menyajikan adanya 
gerbang “torii” khas Jepang pada entrance ke dalam site Japan Cultural Center yang harus dilalui 
dengan jalan kaki, kendaraan tidak dapat memasuki wilayah setelah gerbang “torii”. Tampak depan 
memperlihatkan penggunaan material kayu sebagai secondary skin.  Secondary skin digunakan pada 




sumber: (Penulis, 2019)  




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 




sumber: (Penulis, 2019) 
Gambar 22: Tampak Samping Kiri Kawasan Japan Cultural Center Pontianak 
 
Gambar 23 menyajikan suasana interior perpustakaan Japan Cultural Center. Konsep kursi dan 
meja yang rendah diambil dari kehidupan orang Jepang yang sering menggunakan kotatsu (meja 
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Gambar 23: Interior Perpustakaan Japan Cultural Center Pontianak 
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Gambar 24 menyajikan suasana eksterior bangunan edukasi Japan Cultural Center. Gambar 25 
menyajikan perspektif mata burung Japan Cultural Center, dimana dapat terlihat 3 massa bangunan 
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Gambar 25: Perspektif mata burung Japan Cultural Center Pontianak 
 
6.   Kesimpulan  
 
Japan Cultural Center merupakan sebuah pusat kebudayaan yang menyediakan pembelajaran 
akan budaya Jepang dan sebagai wadah berkumpulnya penggemar Jepang di Pontianak. Japan 
Cultural Center menyediakan fasilitas kursus bahasa dan budaya Jepang, dan produk-produk Jepang. 
Konsep yang diterapkan pada Japan Cultural Center yaitu pendekatan budaya Jepang secara umum, 
dan budaya ini juga terdapat di anime dan manga. Tujuan pendekatan ini agar komunitas-komunitas 
Jepang dan orang-orang yang tertarik pada budaya Jepang dapat meningkatkan semangat belajar. 
Untuk fisik bangunan, konsep yang digunakan adalah kedekatan dengan alam dengan menggunakan 
material-material alam. Selain material, penerapan konsep kedekatan dengan alam ini juga terdapat 
pada bukaan yang lebar, taman air, dan taman pasir. Japan Cultural Center dirancang dengan 
menganalisis kebutuhan, pelaku, kegiatan, dan kegemaran terhadap produk Jepang. Fungsi Japan 
Cultural terdapat 3 fungsi yaitu fungsi edukasi, fungsi komersil, dan fungsi pengelola. Fungsi edukasi 
menyediakan kursus budaya, Bahasa, dan lain-lain. Fungsi komersil menyediakan kafe, tea ceremony, 
dan produk-produk Jepang. Fungsi pengelola untuk mewadahi kegiatan pengelola Japan Cultural 
Center.  
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